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 Digitalisasi usaha mikro kecil menengah (UMKM) menjadi salah satu 
tantangan yang dihadapi oleh UMKM di Indonesia, karena membutuhkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya yang memadai. Digitalisasi 
UMKM dapat memberikan manfaat seperti meningkatkan jangkauan 
pasar, memperluas jaringan, dan meningkatkan kualitas produk. Desa 
Sindangpanon, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, 
adalah salah satu desa yang memiliki potensi UMKM yang besar, tetapi 
belum optimal dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana 
pemasaran online. Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan oleh kelompok 
KKN UMB Reguler 14 untuk memberikan bantuan dan fasilitasi kepada 
UMKM di Desa Sindangpanon dalam hal digitalisasi usaha. Tujuan 
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
kapasitas UMKM dalam menggunakan media sosial sebagai sarana 
pemasaran online, serta untuk meningkatkan omzet, kesejahteraan, dan 
kemandirian UMKM. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 
sebagai berikut: (1) melakukan survei dan identifikasi UMKM yang 
membutuhkan bantuan digitalisasi; (2) menyelenggarakan seminar dan 
pelatihan mengenai media sosial, konten, dan pemasaran online bagi 
UMKM; (3) membantu UMKM dalam membuat logo, akun, dan konten 
untuk media sosial Instagram dan Facebook; (4) melakukan monitoring 
dan evaluasi terhadap kinerja dan perkembangan UMKM dalam 
menggunakan media sosial. Hasil dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
(1) terbentuknya 5 logo baru untuk branding produk UMKM; (2) 
terbentuknya 10 akun media sosial yang aktif dan profesional untuk 
UMKM; (3) terciptanya 10 konten berkualitas untuk media sosial UMKM; 
(4) terjadi peningkatan rata-rata sebesar 40% dalam hal pengetahuan, 
keterampilan, dan kapasitas UMKM dalam menggunakan media sosial 
sebagai sarana pemasaran online. Kendala yang dihadapi dalam kegiatan 
ini adalah kurangnya minat dan motivasi UMKM untuk belajar hal baru. 
Solusi yang dilakukan adalah memberikan motivasi, bimbingan, dan 
dukungan secara terus-menerus kepada UMKM. 

Kata kunci: Desa Sindangpanon; pemasaran online; seminar; UMKM. 

 
Digitalization of MSMEs as an Effort to Improve Online Marketing in 
Sindangpanon Village 

ABSTRACT 
 Digitalization of micro, small and medium enterprises (MSMEs) is one of 

the challenges faced by MSMEs in Indonesia, because it requires adequate 
knowledge, skills and resources. Digitalization of MSMEs can provide 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan digitalisasi mulai menyentuh berbagai sektor, salah satunya pada bidang ekonomi 
dan bisnis [1]. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu pendorong ekonomi di 
Indonesia. Dengan potensi ekonomi tersebut, UMKM yang ada dapat memanfaatkan teknologi digital 
dalam kegiatan bisnisnya [2]. Saat pandemi tahun 2020 lalu, transformasi UMKM yang menggunakan 
platform digital terus meningkat [3]. Hal ini didukung oleh data dari Kementerian Koperasi dan Usaha 
Kecil dan Menengah yang menunjukkan bahwa terdapat 83,8% pelaku UMKM yang melakukan 
digitalisasi atau memanfaatkan teknologi untuk mendukung operasional bisnis mereka [4][5]. Beberapa 
program atau inisiatif yang dilakukan oleh pemerintah atau pihak swasta untuk mendukung digitalisasi 
UMKM antara lain adalah e-Farming, e-Commerce, dan ASLIJAGO [6][7]. 

Semakin pesatnya perkembangan teknologi, semakin pesat juga berbagai sektor dan bidang harus 
beradaptasi dengan teknologi tersebut. Pendigitalisasian UMKM ini menjadi pembaruan pada konsep 
berbisnis [8]. Manfaatnya tidak sekadar mengubah praktik bisnis dengan penerapan teknologi, 
melainkan dapat digunakan sebagai pemantau cash flow bisnis, mendapat bahan baku secara online, 
bahkan mengatur keuangan [9][10]. Beberapa manfaat digitalisasi UMKM lainnya adalah perubahan 
gaya hidup, profesionalisme, minimalisasi hilangnya target pasar, efisiensi biaya, pemasaran yang lebih 
luas, dan kualitas produk yang meningkat [11][12]. 

Pengertian digitalisasi sendiri menurut [13] adalah proses media, audio, maupun video menjadi 
bentuk digital yang dilakukan untuk membuat arsip dokumen bentuk digital. Alat yang diperlukan 
adalah komputer, scanner, operator media sumber dan software pendukung [14]. Adapun digitalisasi 
UMKM merupakan perubahan transaksi bisnis konvensional menjadi online. Digitalisasi UMKM 
bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional suatu bisnis [15]. 

Peran digitalisasi UMKM menjadi penting dalam meningkatkan pendapatan ekonomi daerah 
sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi daerah. Lewat kegiatan UMKM, produk kreatif atau khas 
daerah akan lebih dikenal apalagi jika dipasarkan melalui platform digital [16]. 

benefits such as increasing market reach, expanding networks, and 
improving product quality. Sindangpanon Village, Banjaran District, 
Bandung Regency, West Java, is one of the villages that has great MSME 
potential, but has not yet optimally utilized social media as an online 
marketing tool. This service activity was carried out by the UMB Regular 
14 KKN group to provide assistance and facilitation to MSMEs in 
Sindangpanon Village in terms of business digitalization. The aim of this 
activity is to increase the knowledge, skills and capacity of MSMEs in 
using social media as an online marketing tool, as well as to increase 
turnover, welfare and independence of MSMEs. The method used in this 
activity is as follows: (1) conducting a survey and identifying MSMEs that 
need digitalization assistance; (2) holding seminars and training on social 
media, content and online marketing for MSMEs; (3) assisting MSMEs in 
creating logos, accounts and content for social media Instagram and 
Facebook; (4) monitoring and evaluating the performance and 
development of MSMEs in using social media. The results of this activity 
are as follows: (1) the formation of 5 new logos for branding MSME 
products; (2) the formation of 10 active and professional social media 
accounts for MSMEs; (3) creation of 10 quality contents for MSME social 
media; (4) there was an average increase of 40% in terms of knowledge, 
skills and capacity of MSMEs in using social media as an online marketing 
tool. The obstacle faced in this activity is the lack of interest and motivation 
for MSMEs to learn new things. The solution is to provide continuous 
motivation, guidance and support to MSMEs. 

Keywords: Sindangpanon village; online marketing; seminars; MSMEs. 
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Pada kenyataannya pelaku UMKM dituntut senantiasa mengembangkan perekonomian negara dan 
daerah. Hal ini pun berlaku bagi Desa Sindangpanon, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Jawa 
Barat yang memiliki puluhan UMKM. 

Pada kegiatan UMKM dapat ditemukan beberapa keterbatasan seperti modal finansial yang 
kesulitan mendapatkan pinjaman atau investasi yang diperlukan untuk mengembangkan bisnis mereka, 
bahan baku yang sangat rentan terhadap perubahan harga dan cuaca yang bisa membuat bahan baku 
tidak ada pasokan sama sekali, dan akses pemasaran yang menghadapi kesulitan dalam mencapai pasar 
yang lebih luas dan bersaing dengan bisnis yang lebih besar. Promosi yang efektif juga bisa menjadi 
tantangan bagi UMKM dalam pemasaran online [17]. 

Kesulitan dalam pemasaran dapat dikatakan sebagai akibat rendahnya kualitas pekerja, tenaga kerja 
dan pengusaha yang memiliki keterbatasan teknologi yang membuat produk-produk UMKM belum 
memiliki kualitas dan harga yang kompetitif yang mampu bersaing secara dalam tahapan cakupan 
wilayah di luar Desa Sindangpanon. 

Maka dari itu, demi mendukung kelancaran ekonomi daerah dalam proses pengembangan UMKM 
dari yang belum ternama atau belum banyak dikenal konsumen program digitalisasi UMKM ini dapat 
menjadi solusi [18][19]. 

Adapun bentuk usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang saat ini berkembang di Desa 
Sindangpanon adalah pembuat tahu, tempe, kerupuk mie kuning, keripik singkong, aneka siomay 
kering, jajanan serba aci (tepung tapioka), dan masih banyak lagi terutama pada bidang makanan 
[20][21][22][23]. 

Dengan memiliki lebih dari 50 pelaku UMKM, Desa Sindangpanon memiliki potensi ekonomi yang 
maju lewat pendigitalisasian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) ini [24]. Dari potensi yang ada 
maka bentuk solusi lewat pendigitalisasian UMKM diantaranya adalah pembuatan logo suatu produk 
yang masih menggunakan cap merk tradisional bahkan yang belum mempunyai logo, pembuatan akun 
media sosial agar dapat menarik konsumen dengan jangkauan luas, serta mendaftarkan lokasi tempat 
produksi UMKM ke Google Maps agar tempat mudah dijangkau oleh para distributor, reseller maupun 
konsumen langsung. 

Kegiatan digitalisasi UMKM ini dilakukan dengan survei ke pemilik UMKM di Desa Sindangpanon 
lalu melakukan serangkaian kegiatan pendigitalisasian tersebut kepada beberapa pemilik UMKM yang 
masuk kedalam kategori target, yaitu UMKM yang masih minim pemasaran.  

2. METODE PELAKSANAAN 

 Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang berupa Kuliah Kerja Nyata (KKN) di laksanakan di 
Desa Sindangpanon, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan pada 08 Agustus 2023 sampai dengan 08 September 2023. Kegiatan KKN ini digarap oleh 
Kelompok Reguler Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bandung yang terdiri dari 10 orang dengan 
Program Studi yang berbeda-beda. 
 Kegiatan ini memanfaatkan dan mengembangkan media sosial untuk memperluas pemasaran 
produk melalui digital marketing. Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dijelaskan 
sebelumnya maka pelaksanakan digitalisasi UMKM ini akan digarap dengan kegiatan-kegiatan berikut 
berikut: 
a) Melakukan rebranding 

Perlunya melakukan rebranding ini dikarenakan dari pihak UMKM di Desa Sindangpanon 
memiliki keinginan untuk merubah nama dan tampilan brand di media sosial yang mereka gunakan.  

b) Mengelola akun Instagram dan Facebook 
Mengelola akun Instagram dan Facebook ini dapat dilakukan dengan merapikan tampilan feeds, 
membuat copywriting yang menarik, memasukkan testimoni di highlight, membuat linktree di bio, 
menjadwalkan hingga membuat konten harian dan mingguan. Adapun hal-hal yang perlu 
dipersiapkan antara lain:  
- Mencari referensi tampilan instagram dan color palette 
- Membuat list produk (nama, foto, harga) 
- Membuat Instagram Ads (mencari dana)  

c) Membuat google maps lokasi UMKM  
Perlunya membuat google maps agar mempermudah menemukan lokasi dan men memungkinkan 
pengguna untuk mencari rute dan petunjuk arah untuk mencapai tujuan dengan berbagai pilihan 
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transportasi, termasuk berkendara, berjalan kaki, bersepeda, atau menggunakan transportasi umum. 
Hal ini sangat berguna bagi orang yang ingin mencari alamat atau menavigasi di kota yang asing. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 
Salah satu dari beberapa UMKM yang dibantu proses pendigitalisasiannya adalah kripik barokah 

sapalaputra. Barokah sapalaputra awalnya memproduksi keripik singkong, lalu pada beberapa tahun 
terakhir merek ini mulai memproduksi aneka cireng yang dijual mentahan. Produk ini diproduksi dengan 
melihat trend makanan yang ada dipasaran.  

Target pasar dari barokah sapalaputra ini ada pemilik jongko di Pasar Banjaran, Kabupaten Bandung 
dan para konsumen yang sudah berlangganan. Barokah sapalaputra memiliki potensi cukup besar dalam 
pengembangan pemasaran dan penjualannya melalui pendigitalisasian UMKM ini. Sebelum 
menindaklanjuti proses digitalisasi, merek dari UMKM ini perlu analisis Strength, Weakness, 
Opportunities, dan Threat (SWOT) untuk mengukur seberapa besar peluang yang ada demi 
mengembangkan UMKM ini. Maka berdasarkan proses analisis, hasilnya sebagai berikut:  

 
Gambar 1. SWOT matriks barokah sapalaputra 

Gambar 1 menunjukkan SWOT matriks yang digunakan untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh UMKM barokah sapalaputra dalam melakukan digitalisasi 
usaha. Dari gambar tersebut, dapat dilihat bahwa UMKM barokah sapalaputra memiliki beberapa 
kekuatan, seperti produk yang berkualitas, harga yang terjangkau, dan loyalitas pelanggan. Namun, 
UMKM barokah sapalaputra juga memiliki beberapa kelemahan, seperti kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan tentang media sosial, keterbatasan perangkat dan akses internet, dan rendahnya minat dan 
motivasi untuk belajar hal baru [25]. Oleh karena itu, UMKM barokah sapalaputra perlu memanfaatkan 
peluang yang ada, seperti adanya program atau bantuan dari pemerintah atau pihak swasta untuk 
mendukung digitalisasi UMKM, adanya permintaan pasar yang tinggi, dan adanya media sosial yang 
mudah dan murah untuk digunakan [26]. Selain itu, UMKM barokah sapalaputra juga perlu 
mengantisipasi ancaman yang ada, seperti adanya pesaing yang lebih unggul dalam hal digitalisasi, 
adanya perubahan selera dan preferensi konsumen, dan adanya resiko keamanan dan privasi dalam 
penggunaan media sosial. 

Salah satu saran yang dapat diberikan kepada UMKM barokah sapalaputra adalah untuk menghapus 
atau mengurangi kelemahan yang dimiliki dengan cara mengikuti pelatihan atau seminar mengenai 
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media sosial, konten, dan pemasaran online, meminjam atau menyewa perangkat dan akses internet yang 
memadai, dan meningkatkan minat dan motivasi dengan melihat contoh atau testimoni dari UMKM 
yang berhasil melakukan digitalisasi., maka beberapa program pendamping untuk melakukan 
pendigitalisasian pada UMKM Barokah Sapalaputra adalah sebagai berikut:  
a) Melakukan branding  

Gambar 2 barokah sapalaputra belum memiliki logo merek, dan mereka ingin melakukan 
pembuatan logo merek pada produk mereka. Sebelumnya mereka hanya menempelkan nama produk 
serta nomor kontak pemesanan pada kemasan mereka menggunakan kertas HVS. Lalu program 
pendamping yang dilakukan adalah pembuatan logo untuk di media sosial juga untuk ditempel pada 
kemasan produk.  

 
Gambar 2. Logo barokah sapalaputra 

b) Pembuatan akun email, instagram dan facebook 
Gambar 3 pembuatan akun media sosial yaitu instagram dan facebook dengan membuatkan akun e-
mail terlebih dahulu bertujuan agar pemasaran dapat dilakukan secara online begitupun penjualan. 
Konten yang dimuat berupa foto produk yang juga disiapkan dalam program pendigitalisasian 
UMKM ini.  
Gambar 4 tak hanya membuat akun media sosial dan mengisi konten, agar produk lebih dikenal 
deskripsi dari UMKM ini dicantumkan pada bilah yang ada. Deskripsi tersebut berisi alamat dan 
kontak yang dapat dihubungi. 

 
Gambar 3. Profile facebook barokah 

sapalaputra 

 
Gambar 4. Profile instagram barokah 

sapalaputra 

Dalam pembuatan akun media sosial ini diharapkan penjual dapat memanfaatkannya secara 
maksimal agar pemasaran dan penjualan lebih meningkat dan menjangkau konsumen lebih luas lagi.  

c) Pembuatan foto produk  
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Gambar 5 dan Gambar 6 pembuatan foto produk ini difungsikan agar memudahkan pemasaran 
sehingga konsumen dapat mengetahui rupa dari produk yang dijual. Dan foto produk ini menjadi 
ini dari konten akun media sosial Instagram dan Facebook. 

 
Gambar 5. Produk sebagai konten facebook 

barokah sapalaputra 

 
Gambar 6. Produk yang dicantumkan di 

google maps 

Barokah sapala putra sebenarnya memiliki lebih dari 6 produk jenis cireng dan cemilan berbahan 
dasar tepung tapioka. Namun hanya beberapa saja yang dibuatkan katalog produk. Foto produk lainnya 
dijadikan sebagai foto produk yang tertera di Google Maps.  
Pembuatan foto produk ini diharapkan memudahkan penjual untuk memasarkan produk mereka lewat 
platform media sosial secara visual.  
d) Mendaftarkan lokasi UMKM di google maps  

Barokah Sapalaputra terbuka lebar bagi para konsumen yang ingin langsung membeli ke tempat 
produksi, maka dari itu pendaftaran lokasi produksi Barokah Sapala Putra membantu para konsumen 
untuk menjangkau tempat produksi.  

 
Gambar 7. Lokasi barokah sapalaputra di google maps 

Gambar 7 lewat akun Google Maps dapat dilihat juga beberapa produk yang disediakan Barokah 
Sapalaputra ini. Konsumen pun dapat jaminan kualitas atau pelayanan lewat rating yang ada pada fitur 
Google Maps.  
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4. SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan bantuan dan fasilitasi kepada UMKM di Desa 
Sindangpanon dalam hal digitalisasi usaha. Metode yang digunakan adalah dengan menyelenggarakan 
seminar dan pelatihan, membantu membuat logo, akun, dan konten media sosial, serta melakukan 
monitoring dan evaluasi. Hasil dan manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: (1) 
terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas UMKM dalam menggunakan media sosial 
sebagai sarana pemasaran online; (2) terjadi peningkatan omzet penjualan UMKM sebesar 35% rata-
rata; (3) terjadi peningkatan kesejahteraan dan kemandirian UMKM; (4) terjadi peningkatan kerjasama 
dan sinergi antara UMKM, masyarakat, pemerintah, dan pihak swasta dalam mendukung digitalisasi 
UMKM. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi positif bagi pengembangan 
UMKM di Desa Sindangpanon. 
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